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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif yang
bertujuan untuk mengetahui perbedaan efikasi diri ayah dan ibu dalam mengontrol perilaku
berisiko tinggi pada anak di SMP N 19 Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh orang tua siswa kelas VII yang berjumlah 384 siswa. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 100 responden yaitu 50 ayah dan 50 ibu dengan menggunakan teknik purposive
sampling dengan persyaratan siswa yang masih memiliki orang tua lengkap (ayah dan ibu)
dan tinggal bersama di rumah. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan perbedaan efikasi
diri ayah dan ibu dalam mengontrol perilaku berisiko tinggi pada anak di SMP N 19
palembang. Penelitian ini merupakan penelitian komparatif. Subjek yang terlibat dalam
penelitian ini sebanyak 100 orang tua peserta didik di SMP N 19 Palembang. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan yaitu dengan
rumus Uji t. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Ty, -0, 029 denganT e 2,00 nilai tidak
signifikan-0,029< 2,00, yang berarti tidak terdapat perbedaan antara efikasi diri ayah dan ibu
dalam mengontrol perilaku berisiko tinggi pada anak di SMP N 19 Palembang,
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ABSTRACT

This quantitative and comparative research aimed to find out the efficacy’s distinction
between fathers and mothers in controlling high-risk behavior of students at SMP N 19
Palembang. The population in this research is a all parents student class seven. Unich
amounts 1o 384 student. This sample on the research totally 100 responden as fifty fatrher
and fifty mother wich used the purposive sampling technique. Wich a condition the student
have a complete parents and stay at a home together. The purpose of this research it was
prove between father and mother efficacy in controlling the high risk childrens's behavior at
SMP N 19 Palembang. The objective of this research is to prove the difference of self's
efficacy between father and mother in controlling the high-risk behavior of children at smr
N 19 Palembang. This comparative research which involved a hundred of students’ parents
at SMP N 19 Palembang used questionnaire as the technique in collecting data and the 1 test
formula as the technique in analyzing the data. The result of Hypothesis test indicates that
Thng than Tse the insignificant score ~ 0.029 < 2.00. This signi fed that there is no
distinction between father and mother's efficacy in controlling the high risk children’s
behavior at SMP N 19 Palembang.

Keywords: Self-efficacy of father and mother, high risk behavior, junior high school students.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa tahun belakangan ini, masyarakat Indonesia banyak dikejutkan
oleh maraknya tindakan agresif yang mengarah pada tindak kriminal yang dilakukan
oleh remaja. Tindakan tersebut antara lain, tawuran antar pelajar, merokok,
penyalahgunaan narkoba, pembegalan, penganiayaan, hingga pembunuhan. Dalam
terminologi Stepto dan Wardle (2004) perilaku tersebut disebut perilaku berisiko
tinggi, yaitu aktivitas yang dilakukan oleh orang-orang dengan frekuensi atau
intensitas yang meningkatkan risiko penyakit atau cidera. Menurut Kementerian
Kesehatan Rl nomor 25 (2014), seperlima dari jumlah penduduk Indonesia adalah
remaja. Dilihat dari karakteristik perkembangan remaja, suatu periode kehidupan
yang penuh tekanan yang ditandai dengan perubahan fisik, mental, emosional, sosial
dan perilaku yang menyimpang, remaja rentan melakukan perilaku beresiko tinggi
tanpa memikirkan konsekuensi. Mereka mengadopsi perilaku berisiko itu melalui
pergaulan yang tidak sehat dan informasi yang tidak terarah.

Perilaku beresiko tinggi telah menjadi perhatian berbagai kalangan sejak
lama. Anggapan ini telah didukung oleh banyak bukti empiris dan baru-baru ini,
perilaku berisiko kesehatan telah diidentifikasi sebagai mekanisme kunci untuk
kemunduran umum kesehatan remaja relatif terhadap kelompok usia lainnya.
Penelitian tentang perilaku berisiko remaja menunjukkan bahwa ada hubungan kuat
antara perilaku berisiko tinggi pada remaja (Hale dan Viner, 2012 ). Di Inggris,
perilaku berisiko tinggi di kalangan remaja muda yang menjadi perhatian saat ini
adalah penggunaan tembakau, alkohol dan penggunaan narkoba serta perilaku
berisiko seksual.

(Jackson, Henderson, Frank, & Haw, 2012).
Sementara itu, di Indonesia masalah perilaku berisiko tinggi pada remaja

menjadi lebih relevan karena meningkatnya laporan baru-baru ini. Meskipun data



yang dikumpulkan sangat terbatas, pertimbangan tertentu harus direncanakan dengan
baik untuk mendapatkan semua sumber daya dalam agar dapat lebih memperhatikan
masa depan masalah pemuda Indonesia seperti narkotika/penyalahgunaan narkoba,
kegiatan seksual termasuk penyakit menular seksual dan masih banyak permasalahan
lainnya (Narendra, Basuki, Soeharjono & Ghozali, 1990).

Perilaku beresiko tinggi tidak hanya mengkhawatirkan guru, administrator,
dan guru pembimbing saja, tetapi juga orang tua. Setiap orang tua ingin anaknya
mengembangkan perilaku positif, seperti contoh disiplin, suka bekerja keras, ulet,
jujur, selalu menyelesaikan tanggung jawab dengan baik, penolong, berani membela
kebenaran serta memiliki toleransi yang tinggi, hemat, gemar menabung, bertakwa
terhadap Tuhan yang Maha Esa dan selalu memohon pertolongan Tuhan setiap
mengalami kesulitan dan masih banyak lagi. Meskipun memiliki keinginan yang
sama, ayah atau ibu pun memiliki cara yang berbeda dalam memperlakukan anak.
Menurut Ngalim Purwanto (2007: 80) orang tua adalah pendidik sejati, pendidik
karena kodratnya. Oleh karena itu kasih sayang orang tua terhadap anak-anak
hendaklah kasih sayang yang sejati pula, yang berarti pendidik atau orang tua
mengutamakan kepentingan dan kebutuhan anak-anak, dengan mengesampingkan
keinginan dan kesenangan sendiri.

Wittkowski, Garret, Callam & Weisberg (2017) Efikasi diri orang tua
merupakan kepercayaan orang tua pada kemampuan mereka untuk melakukan peran
pengasuhan anak dengan sukses. Efikasi diri orang tua dalam tingkatan yang lebih
tinggi secara konsisten telah terbukti berkorelasi dengan berbagai hasil pengasuhan
dan anak. Bandura (1997) berpendapat bahwa kepercayaan orang tua mengacu pada
kekuatan keyakinan tentang tugas, tetapi tidak spesifik dalam apa kekuatan keyakinan
itu, sedangkan efikasi diri orang tua mencakup kekuatan keyakinan dan interpretasi
kemampuan berdasarkan keyakinan itu.

Definisi yang jelas dan diterima secara universal mengenai efikasi diri
orang tua sulit ditemukan, sebagian besar karena tumpang tindih konseptual yang

kuat dengan konstruksi psikologis lainnya seperti efikasi diri orang tua, efikasi diri



ibu, dan kepercayaan diri orang tua. Sementara beberapa penulis berpendapat bahwa
konsepnya berbeda (de Montigny & Lacharité, 2005) yang menyatakan bahwa
sebagian besar penelitian mengenai efikasi diri orang tua, merupakan penelitian yang
sama dengan konseptual lain, terlepas dari istilah yang mereka gunakan, tampaknya
memeriksa pembenaran analog dengan efikasi diri orang tua (Crnéec, Barnett &
Matthey , 2008: 443).

De Montigny dan Lacharité (2005) menyelesaikan analisis konseptual untuk
menunjukkan bahwa kepercayaan orang tua memang merupakan konsep terpisah
untuk efikasi diri orang tua. Demikian pula, mereka berpendapat bahwa harga diri
orang tua adalah konsep yang terpisah. Harga diri orang tua adalah penilaian
seseorang terhadap nilai sebagai orang tua, sedangkan efikasi diri orang tua adalah
penilaian seseorang atas kemampuan pribadi untuk memenuhi peran orang tua
(Bandura 1997) Kompetensi orang tua juga merupakan konsep terpisah untuk efikasi
diri orang tua. Ini mengacu pada kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan
sukses dan efisien (Pearsall dan Hanks 1998), tetapi didasarkan pada perspektif orang
lain tentang seberapa baik tugas akan diselesaikan, daripada penilaian orang tua
sendiri, sesuai dengan efikasi diri orang tua itu sendiri.

Pada sisi yang sama, Harris dan Jefferey (2010) mengingatkan bahwa
penelitian telah menyoroti potensi pentingnya konselor sekolah untuk terlibat dalam
beberapa situasi perilaku berisiko tinggi tertentu, termasuk perilaku seksual berisiko
tinggi, penggunaan narkoba, kekerasan remaja, ide bunuh diri/bunuh diri, dan
gangguan makan. Peran guru bimbingan konseling adalah fungsi seorang pengajar
atau pendidik yang memegang tanggung jawab memberikan bantuan kepada siswa
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan didalam kehidupannya agar individu
dapat mencapai kesejahteraan hidup. Pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah/madrasah merupakan usaha membantu peserta didik dalam pengembangan
kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan

pengembangan Kkarir.



Berdasarkan penjelasan di atas efikasi diri orang tua sangatlah berpengaruh
dalam mengontrol perilaku berisiko tinggi pada anak. Setiap orang tua memiliki
caranya masing-masing dalam mengontrol anaknya, terutama cara ayah dan ibu
dalam mengontrol perilaku berisiko tinggi pada anak dan setiap orang tua memiliki
cara masing-masing dalam memberikan keyakinan terhadap kemampuan mereka
dalam mengontrol anak. Begitu pun dengan guru BK, peran guru bimbingan
konseling adalah fungsi seorang pengajar atau pendidik yang memegang tanggung
jawab memberikan bantuan kepada siswa dalam menghindari atau mengatasi
kesulitan didalam kehidupannya agar individu dapat mencapai kesejahteraan hidup.
Tetapi konsep mengenai efikasi diri orang tua masih tumpang tindih dengan
konseptual lainnya, oleh karena itu peneliti berminat untuk melakukan penelitian
mengenai perbedaan efikasi diri orang tua dalam mengontrol perilaku berisiko tinggi

pada anak

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana perbedaan antara efikasi diri ayah
dan ibu dalam mengontrol perilaku berisiko tinggi pada anak?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah: Untuk
mendeskripsikan perbedaan antara efikasi diri ayah dan ibu terhadap cara mengontrol

anak atas perilaku berisiko tinggi.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis
a) Bagi sekolah, sebagai bahan informasi dan masukan dalam membuat program
komponen sekolah mengenai cara ayah dan ibu mengontrol diri anak dalam

lingkungan luar sekolah.



b)

Bagi siswa, sebagai bahan acuan untuk dapat memahami ayah dan ibu dalam
mengontrol diri anak dan cara untuk mengontrol dirinya sendiri.

Bagi orang tua, sebagai bahan informasi dan masukan dalam meningkatkan
efikasi diri dalam mengontrol anak atas perilaku berisiko tinggi.

Bagi guru BK, sebagai bahan informasi mengenai cara mengontrol anak di
lingkungan sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi bahan reverensi untuk

penelitian.

1.4.2 Manfaat Teoritis

a)

b)

Memperluas dan memperkaya bahan referensi, bahan penelitian serta sumber
bacaan di lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sriwijaya.

Menambah pengetahuan mahasiswa sebagai calon pendidik agar dapat
mengetahui pemahaman mengenai efikasi diri antara ayah dan ibu dalam

mengontrol anak atas perilaku berisiko tinggi.
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